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ABSTRAK 

Beberapa penyakit tanaman nilam (Pogostemon cablin) seperti penyakit layu bakteri (Ralstonia solanacearum), 

penyakit budok (Synchytrium pogostemonis), dan penyakit nematoda parasit (Meloidogyne, Pratylenchus, dan 

Radopholus), serta penyakit kelompok Potyvirus merupakan salah satu kendala dalam usahatani nilam. Akhir-akhir ini, 

di pembibitan dan lapang saat musim hujan, banyak tanaman nilam ditemukan membusuk pangkal batangnya, 

terdapat miselium berwarna putih dan sklerotia pada bagian batang yang sudah busuk. Tujuan penelitian ini adalah 

mengidentifikasi patogen penyebab, mempelajari biologinya, dan kisaran inangnya. Patogen penyebab diperoleh 

dengan isolasi, dimurnikan, dan ditumbuhkan pada media Agar Kentang Dekstrosa (AKD). Karakteristik morfologi 

jamur penyebab diamati di bawah mikroskop majemuk. Biologi jamur penyebab diamati dengan cara menumbuhkan 

pada media AKD yang diinkubasi pada berbagai suhu. Kisaran inangnya dipelajari dengan meletakkan potongan 

miselia pada tanaman yang diuji. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jamur membentuk miselia berwarna putih, 

ada klam koneksi dan sklerotium berwarna cokelat, serta berbentuk lonjong-bulat berukuran 0,8-1,84 mm. Jamur 

penyebab diidentifikasi sebagai Sclerotium rolfsii, mempunyai suhu optimum pertumbuhan antara 20-28
o
C, terhambat 

pada suhu 35
o
C, dan tidak tumbuh pada suhu 5

o
C. Hasil inokulasi buatan menunjukkan bahwa cendawan S. rolfsii 

dapat menginfeksi nilam varietas Lhokseumawe, Sidikalang, Tapaktuan, nilam jawa, serta tanaman cabe, jagung, 

tomat, dan kacang hijau. Ini merupakan laporan pertama yang menyatakan adanya Sclerotium rolfsii pada tanaman 

nilam di Indonesia. 

Kata kunci: karakterisasi, identifikasi, Pogostemon cablin, Sclerotium rolfsii, penyakit busuk batang 

ABSTRACT 

A plant pathogenic bacterium, Ralstonia solanacearum, an obligate plant parasitic fungus Synchytrium pogostemonis, 

plant parasitic nematodes (Pratylenchus, Radopholus, and Meloidogyne), and potyvirus groups are causal agents of 

diseases found on patchouli plant in Indonesia. Recently, stem rot disease of patchouli caused by fungus occurred in 

patchouli seed growers. The aims of the present study were identify the causal agent of stem rot disease, exploring its 

biological properties, and host range. The causal agent was isolated, purified, and growth on PDA (Potato Dextrose 

Agar) medium. The morphological characteristics of the fungus were observed under light compound microscope. The 

biological properties of the fungus were observed by culturing it on PDA medium under various temperature ranges 

and host ranges testing through artificial inoculation. The results showed, the fungal mycelium was white, producing 

clamp connection, and sclerotia. The sclerotia were brown and 0.8 mm-1.8 mm diameter. The fungus was identified as 

Sclerotium rolfsii. The fungus growth ranged between 5 and 35
o
C, with 20 to 28

o
C was optimum temperatures. The 

artificial inoculation revealed that the fungus attacked all patchouli varieties tested (Lhokseumawe, Sidikalang, and 

Tapaktuan), P. heyneanus, green gram, corn, pepper, and also tomato. This is the first report the occurrence of 

Sclerotium rolfsii on pathchouli in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman nilam (Pogostemon cablin 
Benth) banyak dibudidayakan di Asia Tenggara 
khususnya di Indonesia, Filipina, Malayasia, China, 
dan Brazil (Miyazawa et al., 2000; Singh et al., 
2002; Wu et al., 2010). Indonesia memasok mi-
nyak nilam berkisar antara 70-90% dari kebutuhan 
dunia. Luasnya pengembangan pertanaman nilam 
di Indonesia telah menimbulkan masalah, yaitu 
mudahnya penyebaran organisme pengganggu 
tanaman, khususnya penyakit tanaman. Penyakit 
utama tanaman nilam yang banyak ditemukan di 
Indonesia yaitu penyakit layu bakteri yang dise-
babkan oleh bakteri Ralstonia solanacearum 
(Nasrun et al., 2005; Wahyuno et al., 2011), pe-
nyakit budok yang disebabkan oleh jamur Syn-
chytrium pogostemonis (Wahyuno, 2010; Wah-
yuno dan Sukamto, 2010; Sukamto, 2011), penya-
kit daun kuning atau daun merah yang disebabkan 
oleh nematoda parasit Pratylenchus spp. (Praty-
lenchus coffeae, P. brachyurus), Meloidogyne spp. 
(Meloidogyne incognita, M. hapla), dan Rado-
pholus similis (Djiwanti dan Momota, 1991; 
Mustika et al., 1995; Wahyuno et al., 2011), serta 
penyakit yang disebabkan oleh virus dengan gejala 
mosaik dan klorotik (Sukamto, 2007; Noveriza et 
al., 2012). 

Pada pertanaman nilam di Bogor, Jawa 
Barat, dan Pakpak Bharat, Sumatera Utara banyak 
ditemukan penyakit dengan gejala busuk di bagian 
pangkal batang (stem rot disease), permukaan 
batang yang terserang ditumbuhi miselium ber-
warna putih, daun seperti terbakar, kemudian layu 
dan akhirnya mati (Gambar 1a dan 1b). Pada 
permukaan batang dan daun yang terserang dan 
tanah di sekitarnya ditemukan banyak sklerotia 
berwarna cokelat (Gambar 1c). Penyakit ini juga 
sering ditemukan pada persemaian tanaman 
nilam, dan sering dijumpai di lapang saat musim 
hujan dan kelembapan yang tinggi. Kerusakan 
yang pernah ditemukan lebih kurang 30%, 
tanaman yang terserang akhirnya mati karena ba-
gian pangkal batangnya membusuk. 

Penelitian ini bertujuan untuk meng-
karakterisasi dan identifikasi patogen penyebab 
penyakit dan patogenisitasnya terhadap beberapa 
varietas nilam dan tanaman lainnya. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di laboratorium dan 
rumah kaca Balai Penelitian Tanaman Rempah dan 
Obat (Balittro), sejak Januari sampai Juni 2012. 

Isolasi 

Daun dan batang nilam yang menunjukkan 
gejala terserang busuk batang diperoleh dari 
pertanaman nilam yang ada di KP. Cimanggu, 
Bogor, pada Januari 2012. Daun dan batang ta-
naman nilam yang sakit dipotong kecil-kecil dian-
tara yang terserang dan sehat, kemudian dicuci 
dengan klorok satu persen beberapa menit dan 
dibilas dengan air steril. Setelah dikeringanginkan, 
potongan daun dan batang ditumbuhkan dalam 
media agar air (Water Agar). Miselium yang tum-
buh dipindahkan ke dalam cawan petri dengan 
media agar kentang dektrosa (AKD) untuk per-
banyakan dan penelitian. 

Identifikasi dan pertumbuhan 

Miselium yang terbentuk diamati karak-
teristik morfologinya secara mikroskopis dan juga 
waktu yang diperlukan untuk terbentuknya karak-
ter khusus atau spora apabila ada. Identifikasi 
dilakukan berdasarkan pada karakteristik morfo-
logi mengacu pada buku identifikasi Barnett dan 
Hunter (1972); von Arx (1981); Kwon et al. (2011). 
Pertumbuhan jamur Sclerotium sp. diamati de-
ngan menumbuhan miselium pada media AKD dan 
diinkubasi pada suhu 5; 20; 28; dan 36oC, serta 
pertumbuhan diameter koloni diukur pada satu, 
dua, dan tiga hari setelah inkubasi. 

Uji patogenisitas 

Uji patogenisitas dilakukan terhadap bebe-

rapa varietas nilam, yaitu Sidikalang, Lhokseuma-

we, dan Tapaktuan. Patogenistias jamur juga diuji-

kan pada nilam jawa, tomat, cabai, jagung, dan 

kacang hijau. Perbanyakan inokulum jamur dilaku-

kan pada media sekam dengan dektrosa (satu per-

sen), disterilkan pada suhu 120oC selama 20 

menit, kemudian diinokulasi dengan 3-5 potongan 

miselium jamur, dan diinkubasi pada suhu ruang 

(25-30oC). Inokulasi dilakukan setelah biakan ino-

kulum berumur satu minggu, dengan cara mem-

berikan inokulum ke dalam tanah dalam pot se-

banyak lima g per pot (Daami-Remadi et al., 2007). 
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Sebagai kontrol, tanaman diinfestasi 
dengan media yang diuji tetapi tanpa diinfestasi 
dengan patogen. Untuk mengetahui pengaruh 
kelembapan terhadap tingkat patogenisitas jamur, 
setiap pot tanaman diperlakukan dengan 
penyungkupan, dan tanpa penyungkupan. 
Pengamatan gejala sakit dilakukan setiap hari 
sampai tanaman mati. Pot-pot tanaman yang 
telah diperlakukan kemudian diletakkan di rumah 
kaca. Rancangan percobaan menggunakan 
rancangan acak lengkap dengan lima ulangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi dan karakterisasi isolat 

Isolasi dari tanaman sakit dan sklerotia 
dihasilkan miselium jamur yang sama. Pertum-

buhan jamur dalam media agar air dan agar 
kentang dektrosa terlihat cepat, dengan miselium 
berwarna putih seperti kapas (Gambar 1d). 
Sklerotia mulai terbentuk pada jamur yang ber-
umur satu minggu, berupa gumpalan-gumpalan 
putih, dan kemudian menjadi cokelat dengan 
bentuk lonjong, dengan ukuran 1,1-1,84 mm 
(Gambar 1e). Hifa jamur Sclerotium sp. asal nilam 
berukuran 3,5-7,0 μm, dan ditemukan klam 
koneksi (clamp connection). Pada bagian koloni 
yang berumur enam sampai delapan hari, struktur 
klam koneksi terlihat pada hifa yang tua, 
berukuran lebar 8,75-(10,63)-11,25 μm dengan 
tinggi 6,25-(7,63)-12,50 (Tabel 1; Gambar 1f). 
Berdasarkan hasil karakter morfologi, jamur yang 
didapat dari tanaman nilam diidentifikasi sebagai 

Tabel 1 
Karakteristik morfologi S. rolfsii asal tanaman nilam 

Morphological characteristics of S. rolfsii of patchouli 

Karakter Isolat nilam (Sc-Bal 1) S. rolfsii (Kwon et al. 2011) S. rolfsii (Mordue 1974) 

Koloni Warna Putih Putih Putih 
Hifa Ukuran (μm) 3,5-7,0 4-8 4,5-9 
 Klam koneksi Ada Ada Ada 
 Ukuran klam (μm) 8,75-11,25 - - 
Sklerotia Sklerotia Ada Ada Ada 
 Warna Cokelat Putih-cokelat Cokelat 
 Bentuk Lonjong-bulat Bulat Lonjong 
 Diameter (mm) 0,8-1,8 1-3 1-2 

Keterangan/Note : (-) Tidak ada informasi/no information available 

 

 
 

Gambar 1 

Gejala penyakit dan karakteristik morfologi jamur Sclerotium rolfsii asal tanaman nilam. (a) gejala penyakit, (b) 
miselium pada permukaan batang nilam, (c) sklerotia pada jaringan tanaman mati, (d) koloni pada media AKD, (e) 

sklerotia yang terbentuk secara in vitro, (f) klam koneksi (). Skala mewakili satu milimeter pada e, dan 10 μm pada f.  
Typical symptoms and morphological characteristics of Sclerotium of patchouli. (a) symptom, (b) mycelia mat on 

surface of stem, (c) Sclerotial formation on infected plant debris, (d) colony grows on PDA media, (e) Sclerotial 
formation on PDA media, and (f) clamp connection (). Scale barsrepresent one milimeter at figure ie and 10 μm at 

figure 1f   
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Sclerotium rolfsii (Burnett dan Hunter, 1972; von 
Arx, 1981; Mordue, 1974). Sampai saat ini, belum 
pernah dilaporkan adanya serangan S. rolfsii pada 
tanaman nilam (Semangun, 1992; Wahyuno et al., 
2011). Hifa S. rolfsii tidak membentuk spora 
sehingga untuk identifikasi didasarkan pada 
karakteristik ukuran, bentuk, dan warna sklerotia 
yang biasanya terbentuk antara 8-11 hari pada 
media buatan (Sumartini, 2012). Isolat S. rolfsii 
(Bal-ScR 01) yang diperoleh disimpan di koleksi 
mikroba Balittro. 

Hasil pengamatan suhu berpengaruh ter-
hadap pertumbuhan jamur secara in vitro. Jamur 
S. rolfsii asal nilam tumbuh optimum pada suhu 
20-28oC, dan tidak tumbuh pada suhu 5oC. Pada 
suhu 36oC, jamur ini masih dapat tumbuh, namun 
tertekan dibandingkan pada suhu 20-28oC 
(Gambar 2). Di dalam populasi jamur S. rolfsii ada 
variasi ekobiologi dan nampaknya terkait dengan 
daya adaptasi dari asal isolat. Jamur S. rolfsii asal 
tanaman duren (Durio zibethinus Murr) tumbuh 
optimum pada suhu 20-32oC (Lim dan Sijam, 
1989); S. rolfsii asal tanaman tomat tumbuh 
optimum pada suhu 30oC dan S. rolfsii asal ta-
naman bawang (Allium cepa L.) tumbuh lebat dan 
membentuk sklerotia dalam jumlah banyak pada 
suhu antara 30-35oC, pada kisaran pH antara tiga 
sampai sembilan dengan pH optimum 5,5 untuk 
pertumbuhan koloni dan perkecambahan sklerotia 
(Ramanathan et al., 1988). 

 
Gambar 2 

Pengaruh suhu terhadap pertumbuhan                
Sclerotium rolfsii asal nilam                                                       

Effect of temperature on growth of Sclerotium rolfsii 
of patchouli 

 

 

Pengujian patogenisitas jamur 

Hasil inokulasi buatan jamur S. rolfsii asal 
tanaman nilam Sidikalang mampu menginfeksi 
semua varietas nilam (Sidikalang, Tapaktuan, 
Lhokseumawe), dan juga nilam jawa. Gejala yang 
terlihat jamur berkembang pada batang tanaman 
yang dekat dengan permukaan tanah kemudian 
daun seperti tersiram air panas. Setelah batang 
dan beberapa daun bagian bawah terserang, 
tanaman layu dan mati. Gejala penyakit hasil 
inokulasi yang terlihat sama seperti yang terjadi di 
lapang. Hal ini menunjukkan bahwa S. rolfsii 
merupakan patogen penyebab penyakit busuk 
batang pada tanaman nilam. S. rolfsii asal ta-
naman nilam dapat menginfeksi tanaman cabai, 
tomat, jagung, dan kacang tanah. Jamur berkem-
bang tiga hari setelah infestasi, dengan terlihatnya 
miselium berwarna putih pada batang tanaman 
bagian bawah. Perkembangan jamur terjadi lebih 
cepat pada tanaman yang diperlakukan dengan 
sungkup daripada tanpa sungkup, hal ini dikarena-
kan perbedaan kelembapan. Pada tanaman yang 
disungkup, kelembapan mencapai 90%. Hal ini 
sejalan dengan hasil yang diperoleh Sumartini 
(2012), S. rolfsii dari kacang tanah semakin infektif 
pada kelembapan tinggi yang menyebabkan 
tingginya intensitas dan luas serangan. Sebaliknya, 
pada kelembapan yang rendah akan memacu S. 
rolfsii untuk membentuk sklerotia. 

 
Tabel 2 

Uji patogenisitas S. rolfsii (Sc-Bal 1) asal tanaman 
nilam pada varietas nilam dan tanaman lainnya 

Pathogenicity test of S. rolfsii (Sc-Bal 1) of patchouli 
on varieties of patchouli and others 

Tanaman Hasil Inokulasi 

Nilam Sidikalang  
Nilam Tapaktuan  
Nilam Lhokseumawe  
Nilam Jawa  
Cabai (Capsicum annuum) 
Tomat (Lycopersicon esculentum ) 
Jagung (Zea mays L) 
Kacang tanah (Phaseolus vulgaris L.) 

+ + 
+ + 

+ + + 
+ 

++ 
+++ 

+ 
++ 

Keterangan: + = serangan ringan; ++ = serangan sedang; 
                        +++ =serangan berat 

Note: + = mild attack; ++ = moderate attack; +++ = severe attack 
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Pengamatan pada tujuh hari setelah ino-
kulasi menunjukkan tingkat keparahan serangan 
penyakit tertinggi secara berurutan terjadi pada 
nilam Lhokseumawe dan tomat, tingkat sedang 
pada tanaman nilam Sidikalang, Tapaktuan, cabai, 
dan kacang tanah. Tingkat keparahan paling 
ringan terjadi pada tanaman nilam jawa dan 
jagung. Setelah jaringan tanaman busuk dengan 
tingkat serangan lanjut, mulai terbentuk sklerotia, 
dan tiga minggu setelah inokulasi terbentuk 
sklerotia sempurna. Jamur S. rolfsii mempunyai 
kisaran inang yang luas dengan tingkat pato-
genisitas yang bervariasi (Yaqub dan Shahzad, 
2005). S. rolfsii merupakan jamur parasit yang 
dapat tumbuh sebagai saprofit dan mempunyai 
kisaran inang yang luas. Jamur Sclerotium dapat 
menyerang lebih dari 500 spesies tanaman dari 
100 famili tanaman di daerah tropika dan sub-
tropika (Lim dan Sijam, 1989; Okereke dan 
Wokocha, 2007). Flores-Moctezuma et al. (2006) 
melaporkan bahwa S. rolfsii dapat menyerang 
gulma sebagai inang alternatif. Ada variasi pato-
genisitas dari tiap isolat asal Sclerotium. Yaqub 
dan Shahzad (2005) menguji patogenisitas 
Sclerotium dari berbagai tanaman dan menda-
patkan isolat yang patogenisitasnya tinggi pada 
Helianthus annunus, Vigna radiata, dan Beta 
vulgaris; sedang patogenisitasnya pada Lycoper-
sicon esculentum, Lens culinaris, Cucurbita pepo 
dan Brassica oleracea var. capitata; dan 
menyerang Brassica oleracea var botrytis. 

Pada umbi kentang nekrosa terlihat sete-
lah 24 jam, dan jaringan membusuk dalam waktu 
lima hari setelah diinokulasi, tetapi pada tanaman 
gejala busuk pada pangkal batang terlihat 15 hari 
setelah inokulasi (Daami-Remadi et al., 2007). Ino-
kulum seberat tiga biji sorgum yang digunakan 
sebagai media untuk menumbuhkan S. rolfsii 
merupakan jumlah yang ideal untuk seleksi keta-
hanan Helianthus tuberosus L. (Sennoi et al., 
2012). 

Di lapang, jamur Sclerotium mudah dike-
nali dengan melihat adanya miselium berwarna 
putih dan pada serangan lanjut akan terlihat 
adanya sklerotia. Pada tanaman nilam, gejala 
penyakit ini ditemukan di lapang dan persemaian, 
khususnya saat musim hujan dengan kelembapan 
yang tinggi. Apabila pada pertanaman nilam 
terlihat seperti gejala di atas perlu dilakukan 
pengendalian. Mengatur kondisi lingkungan dalam 
pembibitan nilam menjadi hal yang tidak dapat 

diabaikan untuk menghindari munculnya orga-
nisme pengganggu tanaman. Okereke dan 
Wakocha (2007) melaporkan bahwa S. rolfsii 
merupakan jamur tular tanah dengan struktur 
bertahan berupa sklerotia yang dapat bertahan 
hinggu 10 tahun dan bila terdapat tanaman inang 
maka penyakit ini akan dapat berkembang 
kembali. Harvey et al. (2002) melaporkan allyl iso-
thiocyanate yang dihasilkan oleh kompos Brassica 
junicea (L.) Czerniak efektif menekan pertum-
buhan miselia dan perkecambahan sklerotia S. 
rolfsii. Yaqub dan Shahzad (2006) melaporkan 
bahwa Sclerotium relatif tahan terhadap fungisida. 

KESIMPULAN 

Penyakit busuk batang pada tanaman 
nilam diidentifikasi sebagai jamur S. rolfsii. Jamur 
ini tumbuh optimum pada suhu 20-28oC, ter-
hambat pada suhu 35oC, dan tidak tumbuh pada 
suhu 5oC. S. rolfsii asal tanaman nilam dapat 
menginfeksi nilam varietas Sidikalang, Lokseu-
mawe, Tapaktuan, nilam jawa, serta tanaman 
cabai, jagung, tomat, dan kacang hijau. Ling-
kungan yang lembap dan banyak mengandung 
sisa-sisa tanaman sesuai untuk terjadinya infeksi S. 
rolfsii. Penggunaan media tanam dan bahan 
tanaman yang baik sangat dianjurkan untuk 
mengurangi kejadian penyakit busuk batang 
nilam. 
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